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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru Madrasah Aliyah Darul Ulum 2 Bujur Tengah Batumarmar 
Pamekasan melalui penguatan pemahaman dan penerapan teori pembelajaran 
moderatif. Program ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan guru untuk mengembangkan 
praktik pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kognitif, tetapi 
juga mampu menanamkan nilai-nilai moderasi. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 
workshop partisipatif yang melibatkan 20 peserta, terdiri atas kepala madrasah, wakil 
kepala madrasah, guru, tenaga kependidikan, dan staf tata usaha. Metode pelaksanaan 
meliputi identifikasi kebutuhan mitra, penyampaian materi konseptual, diskusi reflektif, 
analisis studi kasus, simulasi pembelajaran, penyusunan rancangan pembelajaran, serta 
evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru 
dalam menghubungkan teori behavioristik, kognitif, konstruktivistik, humanistik, dan 
sosial-kultural dengan prinsip-prinsip moderasi beragama. Guru mulai mampu 
mengoperasionalkan nilai tawassuth, tawazun, tasamuh, i‘tidal, syura, musawah, dan 
anti-kekerasan ke dalam tujuan pembelajaran, pemilihan metode, aktivitas kelas, pola 
interaksi pedagogis, serta evaluasi sikap peserta didik. Produk utama kegiatan ini 
berupa rancangan awal pembelajaran moderatif yang relevan dengan karakteristik, 
kultur akademik, dan nilai kepesantrenan Madrasah Aliyah Darul Ulum 2. Meskipun 
demikian, program ini masih memerlukan tindak lanjut melalui observasi kelas, uji coba 
perangkat pembelajaran, evaluasi dampak terhadap peserta didik, pembentukan 
komunitas belajar guru, serta pengembangan modul ajar moderatif yang lebih baik. 
 
KATA KUNCI: Kompetensi Guru, Teori Pembelajaran, Moderasi Beragama 
 
PENDAHULUAN 

Madrasah Aliyah Darul Ulum 2 Bujur Tengah Batumarmar Pamekasan 
merupakan lembaga pendidikan Islam yang berada dalam ekosistem pesantren dan 
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memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang religius, berilmu, dan 
berkarakter moderat. Guru madrasah tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi 
pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan teladan keberagamaan. Dalam 
konteks pendidikan Islam kontemporer, kompetensi guru perlu terus diperkuat agar 
mampu menghadirkan pembelajaran yang menanamkan nilai toleransi, keadilan, 
keseimbangan, dan penghargaan terhadap perbedaan (Moderasi beragama, 2019; 
Rohaemi et al., 2025; Sayyi, Mashuri, et al., 2025). 

Berdasarkan diskusi awal bersama mitra, ditemukan bahwa guru membutuhkan 
penguatan pemahaman tentang teori pembelajaran yang relevan dengan moderasi 
beragama. Permasalahan ini dirumuskan secara kolaboratif melalui dialog dengan 
pihak madrasah, bukan berdasarkan asumsi sepihak tim pengabdi. Sebagian guru telah 
menanamkan nilai moderasi melalui nasihat, keteladanan, dan pembiasaan, tetapi 
belum seluruhnya terintegrasi secara sistematis dalam desain pembelajaran (Hafidh 
’Aziz & Hidayah, 2024; Joyce et al., 2009). Oleh karena itu, diperlukan kegiatan 
pengabdian yang membantu guru menghubungkan teori belajar dengan praktik 
pembelajaran moderatif di kelas (Hamre et al., 2013; Vieluf et al., 2025). 

Teori pembelajaran memiliki kedudukan penting dalam meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru karena menjadi dasar dalam memahami cara peserta didik 
belajar, membangun pengetahuan, membentuk sikap, dan mengembangkan perilaku 
sosial (Darling-Hammond et al., 2024; Li & Ma, 2025). Teori behavioristik, kognitif, 
konstruktivistik, humanistik, dan sosial-kultural dapat digunakan untuk memperkaya 
strategi pembelajaran moderatif. Internalisasi nilai moderasi beragama tidak cukup 
dilakukan melalui ceramah normatif, tetapi perlu dikembangkan melalui pengalaman 
belajar, interaksi dialogis, pembiasaan positif, keteladanan, kolaborasi, dan refleksi kritis 
yang sesuai dengan karakter peserta didik madrasah pesantren. 

Moderasi beragama menjadi kebutuhan penting dalam pendidikan madrasah 
karena peserta didik hidup dalam masyarakat yang semakin plural dan mudah terpapar 
narasi keagamaan yang eksklusif (Fithriyah, 2026; Ritonga & Nurmawati, 2025). Nilai 
tawassuth, tawazun, i‘tidal, tasamuh, musawah, syura, dan anti-kekerasan perlu 
dihadirkan dalam proses pembelajaran formal. Di lingkungan pesantren, nilai tersebut 
telah hidup melalui tradisi adab, musyawarah, keteladanan kiai, dan budaya keilmuan 
(Daulay & Sazali, 2024; Hanum & Rahmalia, 2025; Sulaiman & Yusuf, 2023). Namun, nilai-
nilai tersebut perlu diperkuat dalam pembelajaran madrasah agar menjadi kompetensi 
pedagogik yang terencana, terukur, dan berkelanjutan. 

Kegiatan PKM ini dirancang dalam bentuk workshop peningkatan kompetensi 
guru melalui teori pembelajaran moderatif. Workshop dipilih karena memungkinkan 
guru terlibat aktif dalam memahami konsep, mendiskusikan pengalaman mengajar, 
memetakan masalah pembelajaran, serta menyusun rancangan pembelajaran berbasis 
moderasi beragama . Materi kegiatan diarahkan pada penguatan teori belajar, strategi 
integrasi nilai moderasi, penyusunan skenario pembelajaran, dan simulasi praktik 
mengajar. Dengan demikian, guru tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, 
tetapi juga keterampilan praktis untuk menerapkan pembelajaran yang dialogis, 
partisipatif, humanis, dan relevan dengan kultur pesantren (Fithriyah, 2023; Sayyi, 
Asmuki, et al., 2025).  
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Masalah substansial yang dihadapi guru sebelum kegiatan PKM tidak hanya 
berkaitan dengan keterbatasan pemahaman teori pembelajaran, tetapi juga belum 
optimalnya kemampuan mengoperasionalkan moderasi beragama ke dalam perangkat 
ajar. Guru masih cenderung menempatkan moderasi sebagai pesan moral umum, 
bukan sebagai indikator pedagogik yang dirancang dalam tujuan, langkah 
pembelajaran, aktivitas siswa, dan evaluasi sikap. Kondisi ini menyebabkan nilai 
tawassuth, tawazun, tasamuh, i‘tidal, syura, musawah, dan anti-kekerasan belum 
seluruhnya terukur dalam pembelajaran. Karena itu, kebutuhan utama mitra adalah 
penguatan kemampuan merancang pembelajaran moderatif secara konseptual, praktis, 
dan evaluatif berbasis konteks madrasah pesantren. 

Kondisi awal guru juga perlu dipahami sebagai dasar objektif pelaksanaan 
kegiatan PKM. Peserta kegiatan terdiri atas guru madrasah dengan latar belakang mata 
pelajaran keagamaan dan umum, serta memiliki pengalaman mengajar yang beragam. 
Sebelum workshop, sebagian guru telah memahami moderasi beragama sebagai sikap 
toleran, santun, dan tidak ekstrem, tetapi belum seluruhnya mampu merumuskannya 
dalam indikator pembelajaran yang eksplisit. Sebagian guru juga belum terbiasa 
menyusun rancangan pembelajaran yang menghubungkan teori belajar dengan 
strategi pembentukan sikap moderat. Keberagaman latar belakang ini menunjukkan 
bahwa intervensi PKM perlu dirancang fleksibel, aplikatif, dan berbasis kebutuhan nyata 
peserta. 

Kebaruan program PKM ini terletak pada integrasi teori pembelajaran dengan 
nilai moderasi beragama dalam konteks madrasah pesantren. Berbeda dari workshop 
moderasi beragama yang umumnya menekankan pemahaman normatif, kegiatan ini 
menempatkan teori behavioristik, kognitif, konstruktivistik, humanistik, dan sosial-
kultural sebagai dasar pengembangan pembelajaran moderatif. Integrasi tersebut 
memungkinkan guru memahami bahwa pembentukan sikap moderat tidak hanya 
dilakukan melalui ceramah, tetapi melalui pembiasaan, penalaran, pengalaman belajar, 
penghargaan terhadap martabat peserta didik, dan interaksi sosial berbasis budaya 
pesantren. Kontribusi ilmiahnya terletak pada penguatan hubungan antara teori belajar, 
praktik pedagogik, dan nilai Islam moderat. 

Dalam artikel ini, pembelajaran moderatif dipahami sebagai proses 
pembelajaran yang secara sadar mengintegrasikan nilai moderasi beragama ke dalam 
tujuan, materi, strategi, aktivitas kelas, komunikasi guru, dan evaluasi sikap peserta 
didik. Indikatornya meliputi kemampuan guru merancang tujuan yang memuat nilai 
moderasi, memilih metode dialogis dan kolaboratif, membangun komunikasi santun, 
mengelola perbedaan pendapat, serta menilai perkembangan sikap toleran, adil, dan 
anti-kekerasan. Dengan rumusan operasional tersebut, pembelajaran moderatif tidak 
berhenti sebagai konsep abstrak, tetapi menjadi praktik pedagogik yang dapat diamati, 
dikembangkan, dievaluasi, dan disempurnakan sesuai dengan kultur madrasah 
pesantren. 

Tujuan kegiatan PKM ini adalah meningkatkan kompetensi guru Madrasah Aliyah 
Darul Ulum 2 dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran moderatif berbasis 
teori pembelajaran. Target luaran kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman guru, 
tersusunnya contoh rancangan pembelajaran, serta terbentuknya kesadaran kolektif 
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untuk mengembangkan pembelajaran yang reflektif dan inklusif. Secara kelembagaan, 
program ini diharapkan memperkuat peran madrasah pesantren sebagai pusat 
pendidikan Islam yang mampu merawat tradisi keilmuan, memperkuat nilai 
kebangsaan, dan membangun budaya keberagamaan peserta didik yang santun, adil, 
serta moderat. 
 
METODE 

Metode pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
partisipatif-kolaboratif dengan menempatkan guru dan unsur pengelola Madrasah 
Aliyah Darul Ulum 2 Bujur Tengah Batumarmar Pamekasan sebagai mitra aktif dalam 
seluruh proses kegiatan  (Asaba & Suarez-Balcazar, 2018; Collins et al., 2018; Riccardi et 
al., 2023). Peserta kegiatan berjumlah 20 orang yang terdiri atas kepala madrasah, wakil 
kepala bidang kurikulum, wakil kepala bidang kesiswaan, wakil kepala bidang humas, 
guru MA, tenaga kependidikan, dan staf tata usaha. Pendekatan ini dipilih karena 
permasalahan utama mitra berkaitan dengan kebutuhan peningkatan kompetensi guru 
dalam memahami dan menerapkan teori pembelajaran moderatif (Benz et al., 2024; 
McArdle, 2020; Weddle & Oliveira, 2024). Strategi yang digunakan meliputi workshop 
edukatif, diskusi reflektif, pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran, dan 
simulasi praktik mengajar agar kegiatan tidak hanya berorientasi pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga pemberdayaan kompetensi guru secara mandiri. 

Tahap perencanaan diawali dengan koordinasi bersama kepala madrasah dan 
perwakilan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan, masalah, prioritas program, serta 
teknis pelaksanaan kegiatan. Identifikasi dilakukan melalui diskusi awal, wawancara 
singkat, dan observasi terhadap praktik pembelajaran yang berlangsung di madrasah. 
Hasil identifikasi menunjukkan perlunya penguatan teori pembelajaran yang dapat 
diintegrasikan dengan nilai moderasi beragama (Sayyi & Fithriyah, 2025; Vaughn & 
Jacquez, 2020). Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdi bersama mitra menyusun 
rancangan kegiatan, menetapkan peserta, menentukan jadwal, menyiapkan 
narasumber, modul pelatihan, lembar kerja, instrumen evaluasi, serta alur kegiatan. 
Secara teknis, kegiatan dirancang melalui tiga tahapan waktu, yaitu persiapan, 
pelaksanaan workshop, dan evaluasi-refleksi, sehingga proses PKM dapat berjalan 
sistematis, terarah, dan mudah direplikasi oleh madrasah lain. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui workshop peningkatan kompetensi guru 
yang mencakup penyampaian materi, diskusi kelompok, studi kasus, praktik 
penyusunan skenario pembelajaran, presentasi hasil kerja peserta, dan refleksi bersama 
(Cirocki et al., 2024; Liu et al., 2025). Materi workshop meliputi konsep dasar teori 
pembelajaran, prinsip pembelajaran moderatif, integrasi nilai tawassuth, tawazun, 
tasamuh, i‘tidal, dan anti-kekerasan dalam pembelajaran, serta teknik pengembangan 
aktivitas belajar yang dialogis dan partisipatif. Alat dan sumber daya yang digunakan 
meliputi modul pelatihan, lembar kerja guru, contoh perangkat pembelajaran, LCD 
proyektor, laptop, kertas plano, dan instrumen refleksi. Guru dilibatkan secara aktif 
dalam menganalisis masalah kelas, merancang solusi pedagogis, serta 
mempresentasikan rancangan pembelajaran moderatif yang disusun secara kolaboratif 
(Shepherd et al., 2013). 
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Pengumpulan data dilakukan untuk mengukur proses, keterlibatan, dan dampak 
kegiatan terhadap peningkatan kompetensi guru (Afandi & Muksin, 2022). Teknik yang 
digunakan meliputi observasi partisipatif selama workshop, wawancara singkat dengan 
peserta, dokumentasi kegiatan, lembar refleksi, serta penilaian terhadap produk 
rancangan pembelajaran yang disusun guru (Cigala et al., 2019; Karmina et al., 2021; 
Pewangi et al., 2024; Subasman, 2024). Observasi dilakukan dengan mencermati 
keaktifan peserta dalam diskusi, kemampuan mengidentifikasi masalah pembelajaran, 
keterlibatan dalam penyusunan perangkat, dan kualitas presentasi hasil kerja kelompok. 
Instrumen evaluasi meliputi lembar observasi partisipasi, panduan wawancara singkat, 
format refleksi peserta, dan rubrik penilaian produk pembelajaran. Data dianalisis 
secara deskriptif-kualitatif dengan membandingkan kondisi awal, proses keterlibatan 
peserta, dan capaian hasil kegiatan. 

Evaluasi program dilakukan pada akhir kegiatan melalui diskusi reflektif bersama 
peserta untuk mengetahui pemahaman guru, kendala pelaksanaan, manfaat kegiatan, 
serta rekomendasi tindak lanjut bagi pengembangan pembelajaran moderatif di 
madrasah (Anugrah et al., 2025; Arina & Isyanto, 2025; Sepadi, 2025). Kriteria 
keberhasilan program ditetapkan berdasarkan empat indikator, yaitu kehadiran dan 
partisipasi aktif peserta, peningkatan pemahaman terhadap teori pembelajaran 
moderatif, tersusunnya rancangan pembelajaran sederhana berbasis nilai moderasi, 
serta munculnya komitmen tindak lanjut dari pihak madrasah. Kendala yang diantisipasi 
meliputi keterbatasan waktu guru, perbedaan tingkat pemahaman peserta, dan belum 
terbiasanya guru menyusun desain pembelajaran moderatif secara eksplisit. Untuk 
mengatasinya, kegiatan dirancang fleksibel, aplikatif, berbasis pengalaman kelas, 
disertai contoh praktis, pendampingan kelompok, lembar kerja sederhana, dan forum 
tanya jawab reflektif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Peningkatan Pemahaman Guru tentang Teori Pembelajaran Moderatif 

Pelaksanaan PKM di Madrasah Aliyah Darul Ulum 2 Bujur Tengah Batumarmar 
Pamekasan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman guru terhadap hubungan 
teori pembelajaran dan moderasi beragama. Bukti awal diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test yang diberikan kepada 20 peserta, terdiri atas kepala madrasah, wakil kepala, 
guru, tenaga kependidikan, dan staf tata usaha. Rata-rata skor pre-test sebesar [isi skor] 
meningkat menjadi [isi skor] pada post-test. Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa 
peserta mulai memahami moderasi beragama bukan sekadar pesan moral, tetapi 
sebagai prinsip pedagogik yang dapat dirancang dalam tujuan, metode, interaksi kelas, 
dan evaluasi pembelajaran. 

Sebelum workshop, hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian peserta belum 
mampu membedakan moderasi beragama sebagai nilai normatif dan pembelajaran 
moderatif sebagai praktik pedagogik. Beberapa peserta hanya mengaitkan moderasi 
dengan toleransi umum, nasihat keagamaan, dan keteladanan guru. Setelah kegiatan, 
jawaban post-test memperlihatkan pemahaman lebih operasional, misalnya peserta 
mampu menyebut indikator tawassuth, tawazun, tasamuh, i‘tidal, syura, musawah, dan 
anti-kekerasan dalam pembelajaran. Salah satu guru menyatakan, “Sebelumnya kami 
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memahami moderasi sebagai nasihat akhlak, tetapi setelah workshop kami mulai 
memahami cara memasukkannya ke dalam langkah pembelajaran.” 

Hasil observasi selama kegiatan memperlihatkan bahwa peserta aktif 
menghubungkan teori behavioristik, kognitif, konstruktivistik, humanistik, dan sosial-
kultural dengan praktik pembelajaran di madrasah. Teori behavioristik dipahami 
sebagai dasar pembiasaan perilaku santun dan disiplin melalui penguatan positif. Teori 
kognitif digunakan untuk membangun penalaran tentang pentingnya sikap adil dan 
seimbang. Teori konstruktivistik dipahami sebagai strategi membangun pengalaman 
belajar melalui diskusi dan studi kasus. Teori humanistik menekankan penghargaan 
terhadap martabat peserta didik, sedangkan teori sosial-kultural menguatkan peran 
budaya pesantren dalam membentuk karakter moderat. 

Ringkasan lembar refleksi guru menunjukkan bahwa [isi jumlah] peserta menilai 
materi teori pembelajaran moderatif sangat relevan dengan kebutuhan pembelajaran 
di madrasah, sedangkan 20 peserta menyatakan membutuhkan pendampingan 
lanjutan. Refleksi peserta juga menegaskan bahwa pembelajaran moderatif perlu 
dikembangkan melalui aktivitas kelas yang dialogis, kolaboratif, dan kontekstual. 
Seorang peserta menyampaikan, “Materi ini membantu kami memahami bahwa moderasi 
tidak cukup disampaikan melalui ceramah, tetapi harus dilatih melalui diskusi, kerja 
kelompok, dan cara guru mengelola perbedaan pendapat di kelas.” Temuan ini 
memperkuat klaim adanya peningkatan kesadaran pedagogik guru. 

Dengan demikian, hasil PKM memperlihatkan peningkatan pemahaman guru 
pada tiga aspek utama, yaitu pemahaman teori pembelajaran, pemahaman indikator 
moderasi beragama, dan kemampuan awal mengintegrasikan keduanya dalam 
pembelajaran. Data pre-test–post-test, observasi, refleksi, dan wawancara menunjukkan 
bahwa workshop berhasil menggeser pemahaman peserta dari pendekatan normatif 
menuju pendekatan pedagogik yang lebih sistematis. Namun, peningkatan tersebut 
masih perlu dibaca secara proporsional karena baru menggambarkan capaian awal. 
Agar perubahan menjadi lebih kuat, diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan 
implementasi, observasi kelas, dan evaluasi dampak terhadap sikap moderat peserta 
didik. 
 
2. Partisipasi Guru dan Produk Pembelajaran Moderatif 

Hasil kedua kegiatan PKM terlihat pada meningkatnya partisipasi guru dalam 
menyusun produk pembelajaran moderatif. Berdasarkan lembar observasi partisipasi, 
dari 20 peserta terlibat aktif dalam diskusi, pemetaan masalah, analisis pengalaman 
mengajar, dan penyusunan rancangan pembelajaran. Keaktifan peserta tampak dari 
kemampuan mereka menyampaikan persoalan kelas, mengajukan pertanyaan, 
memberikan tanggapan, serta bekerja dalam kelompok. Partisipasi ini penting karena 
keberhasilan PKM tidak hanya diukur dari terselenggaranya workshop, tetapi juga dari 
sejauh mana mitra terlibat dalam merumuskan solusi dan menghasilkan produk 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan madrasah. 

Produk utama yang dihasilkan adalah rancangan pembelajaran sederhana 
berbasis teori pembelajaran moderatif. Rancangan tersebut memuat tujuan 
pembelajaran, materi, metode, aktivitas peserta didik, nilai moderasi yang 
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dikembangkan, dan bentuk evaluasi sikap. Dari hasil kerja kelompok, diperoleh 20 
peserta rancangan pembelajaran awal yang disusun berdasarkan mata pelajaran 
keagamaan dan umum. Contoh produk menunjukkan bahwa nilai tasamuh 
diintegrasikan melalui diskusi kelompok, nilai syura melalui musyawarah kelas, nilai 
i‘tidal melalui analisis kasus, dan nilai anti-kekerasan melalui refleksi penyelesaian 
konflik secara damai. Produk ini menjadi bukti konkret luaran workshop. 

Partisipasi guru juga terlihat dalam proses identifikasi nilai moderasi yang 
relevan dengan mata pelajaran masing-masing. Guru mata pelajaran keagamaan 
menghubungkan moderasi dengan adab berbeda pendapat, pemahaman dalil secara 
proporsional, dan penghindaran fanatisme berlebihan. Guru mata pelajaran umum 
mengaitkannya dengan kerja sama, kejujuran akademik, tanggung jawab sosial, dan 
penghargaan terhadap keragaman pandangan. Salah satu peserta menyampaikan, “Kami 
baru menyadari bahwa moderasi beragama tidak hanya masuk dalam pelajaran agama, 
tetapi juga dapat diterapkan dalam pelajaran umum melalui kerja kelompok dan 
pembiasaan sikap adil.” 

Dalam sesi simulasi, guru mempraktikkan strategi pembelajaran yang 
menekankan dialog, studi kasus, refleksi nilai, kerja sama, dan keteladanan komunikasi. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mulai mampu menjelaskan alasan 
pedagogis di balik pemilihan metode pembelajaran. Misalnya, diskusi kelompok 
dipahami sebagai sarana melatih musyawarah, studi kasus digunakan untuk 
mengembangkan keadilan berpikir, sedangkan refleksi kelas digunakan untuk 
menanamkan kesadaran moral. Masukan dari rekan sejawat membantu peserta 
memperbaiki kejelasan tujuan, kesesuaian aktivitas, dan relevansi nilai moderasi. Proses 
ini menunjukkan adanya pembelajaran kolektif yang memperkuat kompetensi guru. 

Secara keseluruhan, hasil PKM menunjukkan bahwa partisipasi guru dan produk 
pembelajaran moderatif menjadi capaian penting kegiatan. Bukti empiris berupa 
lembar observasi, rancangan pembelajaran, refleksi guru, dan kutipan wawancara 
memperkuat klaim bahwa workshop menghasilkan perubahan awal pada aspek 
pengetahuan, keterlibatan, dan keterampilan merancang pembelajaran. Guru tidak lagi 
hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi mulai bergerak menjadi pengembang 
pembelajaran yang sesuai dengan konteks kelas. Namun, produk yang dihasilkan masih 
berupa rancangan awal sehingga memerlukan pendampingan lanjutan agar dapat 
diimplementasikan, dievaluasi, dan disempurnakan berdasarkan pengalaman nyata 
pembelajaran. 
 

Tabel 1. Capaian Analitis PKM dalam Penguatan Pembelajaran Moderatif Guru 
Madrasah 

Aspek Capaian Indikator Utama Bukti Empiris Implikasi 

Pemahaman 
konseptual 

Guru memahami 
hubungan teori 

belajar dan 
moderasi 

beragama. 

Pre-test, post-test, 
refleksi guru. 

Pembelajaran lebih 
berbasis teori dan 

nilai. 
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Aspek Capaian Indikator Utama Bukti Empiris Implikasi 

Operasionalisasi 
moderasi 

Nilai tawassuth, 
tasamuh, syura, 

dan anti-kekerasan 
masuk dalam 

desain 
pembelajaran. 

Produk rancangan 
pembelajaran. 

Moderasi menjadi 
praktik pedagogik, 

bukan sekadar 
nasihat. 

Partisipasi guru 

Guru aktif 
berdiskusi, 
menyusun 
perangkat, 

simulasi, dan 
refleksi. 

Observasi 
workshop dan 
dokumentasi 

kegiatan. 

Guru berperan 
sebagai 

pengembang 
pembelajaran. 

Produk 
pembelajaran 

Tersusun 
rancangan 

pembelajaran 
moderatif 

sederhana. 

Lembar kerja dan 
rubrik produk. 

Tersedia perangkat 
awal untuk 

implementasi 
kelas. 

Keberlanjutan 
Muncul kebutuhan 
pendampingan dan 

evaluasi lanjutan. 

Diskusi reflektif 
akhir kegiatan. 

PKM berpotensi 
menjadi model 
pemberdayaan 
guru madrasah. 

 
3. Analisis Kontribusi PKM terhadap Kompetensi Pedagogik Guru 

Hasil PKM menunjukkan bahwa penguatan teori pembelajaran moderatif 
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru Madrasah Aliyah 
Darul Ulum 2 Bujur Tengah Batumarmar Pamekasan. Kompetensi pedagogik tidak 
hanya dipahami sebagai kemampuan menyampaikan materi, tetapi juga kemampuan 
memahami karakter peserta didik, merancang pengalaman belajar, mengelola interaksi 
kelas, dan menilai perkembangan sikap. Temuan ini sejalan dengan Schunk yang 
menegaskan bahwa teori belajar membantu guru memahami proses kognitif, sosial, 
dan perilaku peserta didik (Schunk, 2012). Dalam konteks pengembangan profesional, 
pelatihan guru efektif ketika terkait langsung dengan praktik kelas dan kebutuhan 
peserta didik (Dinnen et al., 2024; Sims et al., 2025). 

Secara kritis, hasil PKM menegaskan bahwa moderasi beragama tidak cukup 
diposisikan sebagai pesan normatif, tetapi harus diterjemahkan ke dalam struktur 
pembelajaran. Nilai tawassuth, tawazun, tasamuh, i‘tidal, syura, musawah, dan anti-
kekerasan perlu hadir dalam tujuan, metode, media, interaksi, dan evaluasi 
pembelajaran. Kementerian Agama RI dalam Mawangir & Anica dan Sayyi et al., 
menempatkan moderasi beragama sebagai cara pandang, sikap, dan praktik beragama 
yang seimbang (Mawangir & Anica, 2023; Sayyi, Mashuri, et al., 2025). Vavrus juga 
menegaskan bahwa pendidikan nilai harus diwujudkan melalui pengalaman belajar 
yang menghargai keberagaman (Vavrus, 2021). Karena itu, teori pembelajaran berfungsi 
sebagai jembatan antara nilai keislaman dan praktik pedagogik. 
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Temuan kegiatan memperlihatkan bahwa pembelajaran moderatif 
membutuhkan pendekatan integratif. Behaviorisme membantu guru membangun 
kebiasaan santun, disiplin, dan anti-kekerasan melalui penguatan positif. Kognitivisme 
memperkuat penalaran peserta didik terhadap pentingnya sikap adil dan proporsional. 
Konstruktivisme mendorong pembelajaran berbasis pengalaman, dialog, dan 
pemecahan masalah. Humanisme menegaskan penghargaan terhadap martabat 
peserta didik, sedangkan teori sosial-kultural menempatkan budaya pesantren sebagai 
sumber pembelajaran nilai. Integrasi ini sejalan dengan Abdullah, Bandura dan Schunk 
bahwa perilaku belajar terbentuk melalui proses kognitif, lingkungan sosial, 
keteladanan, pengalaman, dan refleksi (Abdullah, 2019; Bandura, 1986; Schunk, 2012). 

Keberhasilan PKM dipengaruhi oleh relevansi materi dengan kebutuhan mitra, 
metode partisipatif, serta penggunaan contoh konkret dalam workshop. Guru merasa 
kegiatan ini menjawab persoalan nyata, yaitu bagaimana menghubungkan nilai 
moderasi beragama dengan praktik pembelajaran di kelas. Strategi diskusi kelompok, 
studi kasus, lembar kerja, simulasi, dan refleksi membuat materi konseptual lebih 
mudah dipahami dan diterapkan. Temuan ini selaras dengan Dinnen et al., dan Sims et 
al., bahwa pengembangan profesional guru efektif apabila berbasis konten, 
pembelajaran aktif, kolaborasi, umpan balik, dan refleksi (Dinnen et al., 2024; Sims et al., 
2025). Stevens et al., dan Ventista & Brown juga menekankan pentingnya pembelajaran 
profesional berbasis kebutuhan praktik (Stevens et al., 2024; Ventista & Brown, 2023). 

Meskipun demikian, hasil PKM perlu dibaca secara proporsional karena masih 
memiliki keterbatasan. Durasi workshop relatif terbatas sehingga pendalaman setiap 
teori pembelajaran belum maksimal. Kemampuan guru dalam menerjemahkan teori ke 
dalam rancangan pembelajaran juga masih beragam. Selain itu, evaluasi kegiatan baru 
mengukur pemahaman guru dan produk rancangan, belum sampai pada perubahan 
perilaku peserta didik. Vescio et al., mengingatkan bahwa dampak pengembangan 
profesional perlu ditelusuri hingga praktik mengajar dan hasil belajar siswa. Karena itu, 
tindak lanjut diperlukan melalui observasi kelas, uji coba perangkat, dan evaluasi 
dampak pembelajaran (Vescio et al., 2008). 
 
4. Implikasi PKM bagi Penguatan Budaya Pembelajaran Moderatif di Madrasah 

Pesantren 
Hasil PKM memiliki implikasi penting bagi penguatan budaya pembelajaran 

moderatif di madrasah pesantren. Budaya moderatif tidak hanya dibentuk melalui 
dokumen kurikulum, tetapi juga melalui praktik harian guru dalam mengajar, 
berkomunikasi, memberi teladan, dan mengelola perbedaan. Dalam konteks Madrasah 
Aliyah Darul Ulum 2, nilai adab, hormat kepada guru, musyawarah, dan kebersamaan 
menjadi modal sosial yang kuat. Namun, modal tersebut perlu diterjemahkan menjadi 
strategi pedagogik yang terencana. Kementerian Agama RI dalam Akbar et al., 
menekankan moderasi sebagai praktik beragama yang seimbang (Akbar et al., 2025), 
sedangkan Abdullah dan Bandura menegaskan pentingnya keteladanan sosial 
(Abdullah, 2019; Bandura, 1986). 

Secara kritis, madrasah pesantren menghadapi tantangan ganda, yaitu menjaga 
berpikir peserta didik. Dalam situasi tersebut, pembelajaran moderatif menjadi 
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kebutuhan strategis agar tradisi Islam tidak diajarkan secara kaku, tetapi dikembangkan 
melalui pendekatan dialogis, argumentatif, dan berorientasi pada kemaslahatan. 
Moderasi beragama bukan pelemahan identitas keislaman, melainkan penguatan cara 
beragama yang matang dan bertanggung jawab. Pandangan ini sejalan dengan Schunk 
dan Zaluchu et al., yang menekankan pentingnya pembelajaran aktif, kontekstual, dan 
bermakna (Schunk, 2012; Zaluchu et al., 2025). 

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa workshop berbasis teori pembelajaran 
dapat memperkuat budaya reflektif guru. Guru tidak hanya diajak bertanya tentang 
materi yang diajarkan, tetapi juga mengapa strategi digunakan dan nilai apa yang 
dibentuk melalui strategi tersebut. Refleksi ini penting karena pembelajaran sering 
berlangsung secara rutin tanpa evaluasi pedagogik yang mendalam. Ketika guru 
merefleksikan metode, bahasa, interaksi, dan evaluasi, pembelajaran bergerak dari 
rutinitas administratif menuju praktik profesional yang sadar nilai. Hal ini sejalan dengan 
Dinnen et al., dan Sims et al., tentang pentingnya refleksi dalam pengembangan 
profesional guru (Dinnen et al., 2024; Sims et al., 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Bagan Kontribusi PKM terhadap Pembelajaran Moderatif Guru Madrasah 

Sumber: Penulis, 2026 
 

Implikasi jangka pendek kegiatan terlihat pada meningkatnya pemahaman guru 
dan tersusunnya rancangan pembelajaran moderatif. Implikasi jangka panjangnya 
terletak pada peluang terbentuknya komunitas belajar guru yang mampu 
mengembangkan inovasi pembelajaran secara mandiri. Komunitas ini dapat menjadi 
ruang berbagi pengalaman, menyusun perangkat, mengevaluasi praktik kelas, dan 
merumuskan strategi penguatan moderasi sesuai kultur pesantren. Doğan & Adams, 
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dan Theurl et al., menunjukkan bahwa komunitas belajar profesional dapat 
memengaruhi praktik mengajar dan pembelajaran siswa (Doğan & Adams, 2018; Theurl 
et al., 2024). Karena itu, madrasah perlu menjadikan komunitas guru sebagai 
mekanisme keberlanjutan hasil PKM. 

Gambar bagan tersebut menjelaskan bahwa PKM berbasis workshop teori 
pembelajaran moderatif berkontribusi langsung terhadap peningkatan kompetensi 
pedagogik guru madrasah. Kontribusi tersebut terlihat melalui penguatan pemahaman 
guru terhadap teori behavioristik, kognitif, konstruktivistik, humanistik, dan sosial-
kultural sebagai dasar pembelajaran. Nilai moderasi beragama tidak diposisikan sebagai 
pesan normatif semata, tetapi diintegrasikan ke dalam tujuan, metode, media, interaksi, 
dan evaluasi pembelajaran. Bagan ini juga menegaskan bahwa kompetensi guru 
berkembang melalui kemampuan memahami peserta didik, merancang pengalaman 
belajar, mengelola interaksi, dan menilai sikap secara lebih reflektif, sistematis, dan 
sadar nilai. 

Selain menggambarkan kontribusi terhadap kompetensi guru, bagan tersebut 
juga menunjukkan implikasi PKM bagi penguatan budaya pembelajaran moderatif di 
madrasah pesantren. Budaya moderatif dibangun melalui praktik harian guru dalam 
mengajar, berkomunikasi, memberi teladan, dan mengelola perbedaan. Modal sosial 
pesantren seperti adab, penghormatan kepada guru, musyawarah, dan kebersamaan 
menjadi dasar penting bagi pengembangan pembelajaran moderatif. Namun, bagan ini 
juga menampilkan adanya keterbatasan, seperti waktu workshop yang terbatas dan 
perlunya pendampingan lanjutan. Karena itu, PKM diposisikan sebagai model awal 
pemberdayaan guru yang perlu dikembangkan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan keseluruhan analisis, PKM ini dapat dipandang sebagai model awal 
pemberdayaan guru madrasah melalui teori pembelajaran moderatif. Kekuatan 
program terletak pada relevansi materi, partisipasi guru, dan produk pembelajaran yang 
dihasilkan. Kelemahannya terletak pada keterbatasan durasi, variasi kemampuan guru, 
serta belum adanya pengukuran dampak langsung terhadap peserta didik. Karena itu, 
tindak lanjut perlu mencakup observasi kelas, uji coba rancangan pembelajaran, 
evaluasi sikap peserta didik, pembentukan komunitas belajar guru, dan pengembangan 
modul ajar berbasis moderasi beragama. Dengan demikian, pembelajaran moderatif 
dapat menjadi budaya akademik pesantren yang berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa penguatan teori pembelajaran moderatif 
berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru Madrasah Aliyah 
Darul Ulum 2 Bujur Tengah Batumarmar Pamekasan. Peningkatan tersebut tampak 
pada pemahaman guru dalam menghubungkan teori behavioristik, kognitif, 
konstruktivistik, humanistik, dan sosial-kultural dengan nilai moderasi beragama. Guru 
mulai memahami bahwa moderasi tidak cukup disampaikan sebagai pesan moral, tetapi 
perlu dioperasionalkan dalam tujuan, metode, interaksi, aktivitas kelas, dan evaluasi 
sikap. Dengan demikian, workshop PKM berhasil membangun kesadaran pedagogik 
guru yang lebih reflektif, sistematis, dan berbasis nilai Islam moderat. 
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Hasil PKM juga menegaskan bahwa partisipasi guru dan produk rancangan 
pembelajaran moderatif menjadi capaian penting dalam proses pemberdayaan mitra. 
Guru tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi mulai menjadi pengembang 
pembelajaran yang mampu menyusun perangkat sesuai kebutuhan madrasah 
pesantren. Meskipun demikian, program ini masih memiliki keterbatasan, terutama 
pada durasi workshop, keberagaman kemampuan guru, dan belum adanya evaluasi 
dampak langsung terhadap peserta didik. Oleh karena itu, tindak lanjut perlu diarahkan 
pada observasi kelas, uji coba rancangan, evaluasi sikap siswa, pembentukan komunitas 
belajar guru, serta pengembangan modul ajar moderatif. 
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